BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini kemajuan teknologi digital berkembang dengan cepat dan terus
diperbarui. Dampak dari perkembangan teknologi itu tidak bisa dihindari,
termasuk perubahan dalam cara orang berpikir dan menjalani rutinitas harian
mereka. Kemudahan dalam menyelesaikan tugas, akses cepat terhadap
berbagai hal, dan komunikasi jarak jauh tanpa pertemuan fisik telah menjadi
bagian integral dari gaya hidup masyarakat di era digital ini.> Perkembangan
era digital di Indonesia ditandai dengan meningkatnya penggunaan internet

oleh penduduknya.
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Gambar 1. 1 10 Negara Asia dengan Jumlah Pengguna
Internet Terbanyak (Maret 2021)
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Berdasarkan Gambar 1.1, Indonesia menempati posisi ke tiga dari
sepuluh negara pengguna internet tertinggi di Asia. Adapun data tahun 2023,
jumlah pengguna internet di Indonesia telah mencapai 213 juta orang per
Januari 2023. Jumlah ini setara 77% dari total populasi Indonesia sebanyak
276,4 juta orang pada awal tahun ini.®> Oleh karena itu, saat ini masyarakat
modern cenderung lebih intensif memanfaatkan teknologi untuk memenuhi
berbagai kebutuhan mereka.

Teknologi informasi di era revolusi industri 4.0 mengubah fokus industri
menjadi industri yang berbasis teknologi.* Perkembangan teknologi telah
menyebar ke berbagai sektor, termasuk pendidikan, transportasi, pemerintahan,
pertanian, dan sektor lainnya. Salah satu sektor yang juga menerapkan
teknologi adalah sektor keuangan seperti perbankan. Teknologi digital yang
berhubungan dengan layanan keuangan sering disebut sebagai financial
technology atau (fintech).® Fintech sendiri dapat menjangkau masyarakat
hingga ke pelosok yang belum terjangkau oleh perbankan. ©

Peran lembaga keuangan dalam perekonomian saat ini sangat krusial dan
berperan sebagai inti dari bisnis. Keberadaan lembaga-lembaga keuangan

sangat diperlukan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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Semakin maju lembaga keuangan, semakin cepat pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi dapat terwujud.’

Perkembangan penggunaan layanan finfech sudah menjadi kebutuhan
bagi masyarakat dan juga Generasi Z di era 10T (Internet of Things) yang
menciptakan persaingan di dunia bisnis, di mana perusahaan dituntut harus
berinovasi.® Saat ini, industri perbankan bersaing untuk mengembangkan
layanan financial technology. Salah satu jenis layanan yang diperkenalkan
oleh bank adalah layanan perbankan online yang memungkinkan nasabah
untuk melakukan transaksi perbankan dari berbagai lokasi, seperti rumabh,
tempat usaha, atau lokasi lainnya di luar kantor cabang fisik bank, dengan
menggunakan alat komunikasi seperti komputer atau smartphone.® Sebagai
bentuk layanan perbankan online, terdapat Automatic Teller Machine (ATM),
dan ada juga layanan perbankan elektronik (e-banking) yang yang meliputi
internet Banking, mobile banking, sms banking dan phone banking.

Layanan mobile banking sangat membantu dalam melakukan transaksi
perbankan, karena memberikan kemudahan dan kenyamanan yang mendukung
aktivitas sehari-hari.!° Bagi nasabah yang menggunakan layanan mobile

banking, mereka tidak perlu lagi menghabiskan waktu yang lama dan kesulitan
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melakukan transaksi di kantor perbankan, seperti harus menunggu dalam
antrian. Layanan mobile banking dapat diakses di berbagai tempat dan waktu,
serta tersedia selama 24 jam tanpa henti.!?

Salah satu golongan nasabah yang patut disoroti oleh pihak bank dalam
mengembangkan layanan berbasis online adalah mahasiswa. Tidak dapat
dipungkiri bahwa mahasiswa merupakan salah satu golongan yang sebagian
besar menggunakan jasa perbankan dan yang paling memumpuni dalam
penggunaan mobile banking. Begitu juga dengan mahasiswa Ekonomi Syariah
Fakultas Agama Islam Universitas Siliwangi. Mereka sebagai generasi digital
native memiliki keunggulan dalam memahami dan mengadopsi teknologi baru
dengan cepat. Mereka mampu memanfaatkan kemajuan digital untuk
mengembangkan keterampilan, menjalin koneksi, dan mengakses informasi
secara lebih efisien.*?

Penelitian awal dilakukan kepada 30 Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah
Universitas Siliwangi menggunakan kuesioner online. Hasilnya menunjukkan
bahwa 93,3% merupakan nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) dan
menggunakan mobile banking BSI atau biasa dikenal dengan BSI Mobile.
Diketahui layanan pada BSI Mobile yang paling banyak digunakan adalah
layanan untuk transfer uang dengan presentase sebesar 96,7%, kedua terbanyak
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ketiga terbanyak untuk top up E-Wallet dengan presentase sebesar 63,3% dan
pembayaran 60%.

Sebagai nasabah terdapat berbagai faktor yang dipertimbangkan saat
memilih institusi perbankan yang akan mereka gunakan. Faktor tersebut antara
lain pengetahuan, fitur layanan, manfaat dan kenyamanan.'® Pada penelitian
lain menyebutkan bahwa persepsi kemudahan, persepsi kebermanfaatan,
persepsi resiko, dan kepercayaan juga menjadi faktor yang memengaruhi minat
nasabah untuk memilih perbankan yang akan mereka gunakan.'*

Faktor yang dapat dipertimbangkan salah satunya adalah persepsi
manfaat dalam menggunakan jasa layanan mobile banking. Sebuah layanan
yang mampu memberikan manfaat pada nasabah pasti akan diterima dengan
baik. Semakin nasabah merasa mobile banking bermanfaat maka mobile
banking semakin sering digunakan. Begitu juga sebaliknya, apabila nasabah
menganggap mobile banking kurang bermanfaat, maka nasabah cenderung
tidak mau menggunakan jasa mobile banking.®® Hal tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan kepada nasabah Bank Rakyat Indonesia di
Kabupaten Mamuju Tengah, Sulawesi Barat yang menyatakan bahwa adanya
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menggunakan mobile banking.'® Sebaliknya, penelitian yang dilakukan kepada
nasabah Bank Nasional di Batam menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking.!’

Selain persepsi manfaat, kemudahan penggunaan juga menjadi aspek
yang sangat diperhatikan oleh nasabah saat menggunakan layanan perbankan.
Kemudahan mempunyai arti tanpa adanya kesulitan atau tanpa perlu usaha
keras. Oleh karena itu, persepsi kemudahan penggunaan ini mengacu pada
keyakinan individu bahwa setiap sistem ini memberikan bantuan dan tidak
memerlukan upaya atau biaya yang signifikan dalam penggunaannya. Tujuan
dari persepsi kemudahan penggunaan dalam mobile banking adalah
memastikan bahwa nasabah dapat dengan mudah menggunakan layanan
mobile banking, dengan kemudahan dalam pembelajaran, pemahaman,
penggunaan, dan penguasaan. Dengan adanya kemudahan ini, diharapkan
nasabah dapat dengan baik, merasa nyaman, dan termotivasi untuk melakukan
transaksi melalui layanan mobile banking *®

Pada penelitian yang dilakukan kepada Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2016-2019 menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan dari persepsi kemudahan penggunaan
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dilakukan kepada nasabah PT Bank Syariah Mandiri Cabang Yogyakarta
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh negatif terhadap
minat menggunakan mobile banking.?

Kepercayaan juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap sikap
positif penggunaan layanan mobile banking. Oleh karena itu, perlu
dibangunnya lagi rasa aman dan percaya para nasabah terhadap layanan yang
diberikan terutama layanan mobile banking. Ketika suatu bank dapat
memberikan keamanan bagi nasabahnya maka kepercayaan akan diperoleh
dari penggunanya.?! Penelitian pada nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) di
Kota Banda Aceh menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan mobile banking.?> Sedangkan penelitian
yang dilakukan kepada mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Brawijaya Malang menyatakan hasil yang berbeda bahwa
kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan

mobile banking.”
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Berdasarkan beberapa faktor yang telah dijelaskan, peneliti
menggunakan faktor persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan
persepsi kepercayaan sebagai variabel pada penelitian ini. Persepsi manfaat
dan kemudahan penggunaan adalah komponen kunci dalam Technology
Accaptance Model (TAM) yang berperan penting dalam menentukan
penerimaan dan penggunaan teknologi oleh individu. Persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh langsung pada niat seseorang untuk menggunakan
teknologi tersebut dan berperan tidak langsung terhadap persepsi manfaat Jika
pengguna merasa bahwa teknologi mudah digunakan, mereka akan lebih
cenderung untuk berniat menggunakannya dan ketika pengguna merasa bahwa
teknologi mudah digunakan, mereka juga akan lebih cenderung melihat
teknologi tersebut sebagai sesuatu yang bermanfaat.?* Selain itu, pada
penelitian terdahulu yang telah dipaparkan sebelumnya, setiap variabel yaitu
persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi kepercayaan
menunjukkan hasil berbeda. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil
persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi kepercayaan
sebagai variabel pada penelitian ini.

Pada dasarnya nasabah akan berminat menggunakan mobile banking
ketika kegunaan dan kemudahan dalam menggunakan layanan tersebut sesuai
dengan nasabah. Begitu juga dengan kepercayaan yang di berikan oleh pihak

bank kepada nasabah dalam memberikan layanan. Namun sebaliknya, ketika
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nasabah menganggap faktor tersebut tidak sesuai maka nasabah kurang
berminat menggunakan mobile banking.?®

Ketiga faktor tersebut penting dan harus diperhatikan oleh peneliti untuk
menentukan tingkat minat nasabah dalam menggunakan layanan mobile
banking. Salah satu bank yang menyediakan layanan mobile banking adalah
Bank Syariah Indonesia (BSI). Untuk dapat terus berkembang dan bersaing,
atau setidaknya mempertahankan eksistensinya, perlu dirancang terobosan-
terobosan baru. Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai lembaga perbankan
menyadari pentingnya menyelaraskan pelayanan kepada nasabah dengan
perkembangan teknologi. Dengan terlibat dalam teknologi, BSI dapat tetap
bersaing dengan bank-bank lainnya.

Penelitian mengenai penggunaan mobile banking oleh nasabah BSI
merupakan suatu topik menarik yang perlu diinvestigasi untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi minat nasabah dalam menggunakan layanan
tersebut. Pentingnya penelitian ini terletak pada potensi hasilnya yang dapat
memberikan panduan bagi industri perbankan, khususnya BSI, dalam
merumuskan strategi pemasaran guna menjaga konsistensi dan keunggulan
kompetitif produk mobile banking di masa depan.

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan, penulis tertarik
untuk mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat
Menggunakan BSI Mobile Pada Mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas

Siliwangi).
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B. Rumusan Masalah

1.

Apakah persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap minat

menggunakan BSI Mobile?

. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap

minat menggunakan BSI Mobile?

. Apakah persepsi kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat

menggunakan BSI Mobile?
Apakah persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi
kepercayaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat

menggunakan BSI Mobile?

C. Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis pengaruh persepsi manfaat terhadap minat menggunakan
BSI Mobile.
Menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat

menggunakan BSI Mobile.

. Menganalisis pengaruh persepsi  kepercayaan terhadap minat

menggunakan BSI Mobile.

. Menganalisis pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan

penggunaan dan persepsi kepercayaan secara simultan terhadap minat

menggunakan BSI Mobile.
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D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Akademis
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
ilmu pengetahuan dan menerapkan teori yang diperoleh selama kuliah
ke dalam situasi praktis di lapangan. Penelitian ini juga diharapkan
berfungsi sebagai alat atau medium pembelajaran untuk mendalami
konsep mobile banking.
b. Bagi Peneliti Lain
Peneliti ini dapat dijadikan sebagai indikator untuk
mengembangkan kemampuan dalam penelitian dan menjadikan bahan
evaluasi terhadap ilmu yang di dapatkan. Penelitian ini juga
diharapkan mampu memberikan referensi dalam pengembangan ilmu
ekonomi terutama yang berkaitan dengan persepsi manfaat, persepsi
kemudahan penggunaan, dan persepsi kepercayaan terhadap minat
menggunakan mobile banking.
2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau
masukan tambahan bagi Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam menyikapi
masalah minat penggunaan mobile banking dan dalam meningkatkan

pelayanan bank.
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d. Kegunaan Umum
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai media pertukaran
pikiran oleh masyarakat mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat

memengaruhi minat menggunakan mobile banking.



